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Abstract

Firm value is an important indicator for investors in viewing performance and assessing a company's
future prospects. This study aims to examine the effect of Green Accounting, Green Innovation, Corporate
Social Responsibility, and Green Intellectual Capital on firm value in companies listed in the SRI-KEHATI
index on the Indonesia Stock Exchange during 2021-2024. This study employed a quantitative approach
and utilized secondary data obtained from companies’ annual reports and analyzed them using multiple
linear regression. Firm value is measured using Price to Book Value, while Green Accounting, Green
Innovation, Corporate Social Responsibility, and Green Intellectual Capital are measured based on the level
of disclosure in annual reports. The results indicate that Green Accounting and Green Intellectual Capital
have effect on firm value, while Green Innovation and Corporate Social Responsibility have no effect on
firm value. These findings indicate that the market places greater emphasis on a company’s capability in
managing environmentally based intellectual assets rather than on green innovation activities and social
responsibility disclosures.

Keywords: Firm Value, Green Accounting, Green Innovation, Corporate Social Responsibility, Green
Intellectual Capital.

Abstrak

Nilai perusahaan merupakan indikator penting bagi investor dalam melihat kinerja dan menilai
prospek suatu perusahaan di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green
Accounting, Green Innovation, Corporate Social Responsibility, dan Green Intellectual Capital terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan yang tergabung dalam indeks SRI-KEHATI di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, serta dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Nilai
perusahaan diukur menggunakan Price to Book Value, sedangkan Green Accounting, Green Innovation,
Corporate Social Responsibility, dan Green Intellectual Capital diukur berdasarkan tingkat
pengungkapan perusahaan dalam laporan tahunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green
Accounting dan Green Intellectual Capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan Green
Innovation dan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan
ini menunjukkan bahwa pasar lebih mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
aset intelektual berbasis lingkungan dibandingkan aktivitas inovasi hijau dan pengungkapan sosial
perusahaan.

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Green Accounting, Green Innovation, Corporate Social Responsibility,
Green Intellectual Capital.

1. Pendahuluan

Beberapa dekade terakhir ini banyak masyarakat yang sudah disadarkan
dengan isu-isu lingkungan dan perubahan iklim yang cenderung meningkat secara
signifikan dan menjadi perhatian utama pemerintah maupun masyarakat (Ahmadi dan
Mahargyani, 2024). Kesadaran ini membuat pemahaman adanya dampak negatif dari
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aktivitas manusia terhadap lingkungan, seperti polusi, kerusakan habitat, dan
penurunan keanekaragaman hayati. (Miterianifa dan Mawarni, 2024). Dampak
negatiftersebut muncul karena aktivitas manusia berpengaruh terhadap lingkungan
dan mengancam keberlangsungan hidup di bumi. Dengan meningkatkan kesadaran
akan isu-isu diatas, masyarakat dapat mendorong kebijakan yang berkelanjutan,
berpartisipasi dalam upaya mitigasi, dan mengadopsi praktik ramah lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat menciptakan masa depan yang lebih baik bagi
generasi mendatang (Firdaus dan Wandira, 2022). Pemahaman tersebut
menimbulkan sorotan terhadap peran perusahaan sebagai salah satu aktor utama
yang turut berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan melalui aktivitas operasional
(Sapulette dan Limba, 2021). Selain itu, perusahaan sering kali mengabaikan
tanggungjawab sosial dan lingkungan, berfokus pada keuntungan jangka pendek tanpa
mempertimbangkan dampak jangka panjang (Arimbi dan Mayangsari, 2022).

Dampak negatif lingkungan tidak hanya merugikan lingkungan, tetapi juga
dapat memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan. Dalam konteks ini,
nilai perusahaan merupakan indikator penting bagi investor dalam menilai kinerja dan
prospek suatu perusahaan di masa depan (Kumala dan Priantilianingtiasari, 2024).
Nilai Perusahaan mencerminkan respon pasar terhadap keberhasilan manajerial
dalam meningkatkan kesejahteraan pemegang saham melalui peningkatan harga
saham dan pengelolaan aset yang efisien, semakin tinggi nilai perusahaan, maka
semakin besar kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan (Sudiyatno et al., 2020).

Salah satu elemen yang penting dalam mengelola keberlanjutan Perusahaan
adalah green accounting, karena dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan
dan membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih berkelanjutan
(Sapulette dan Limba, 2021). Melalui pengungkapan biaya lingkungan, perusahaan
dapat menunjukkan keseriusannya terhadap tanggungjawab sosial dan lingkungan
yang dapat meningkatkan citra dan nilai perusahaan di mata investor (Wiredu et al,
2023). Green accounting diartikan sebagai praktik yang mencakup pengukuran dan
pelaporan biaya. Dengan menerapkan green accounting, perusahaan dapat
menyediakan informasi yang lebih lengkap dan transparan (Kumala dan
Priantilianingtiasari, 2024). Berdasarkan Undang-undang terkait emisi karbon di
Indonesia terutama Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup sangat penting bagi kondisi Indonesia, yang
merupakan salah satu penghasil emisi karbon terbesar, di mana perusahaan
diharapkan untuk lebih bertanggungjawab dalam mengurangi dampak lingkungan
mereka (Al Banjari, 2023).

Green innovation adalah pendekatan yang diterapkan oleh perusahaan untuk
memadukan aspek lingkungan dalam seluruh kegiatan operasionalnya, mulai dari
produksi hingga distribusi. Tujuan utama dari green innovation adalah untuk
menciptakan produk dan proses yang lebih ramah lingkungan, sehingga dapat
mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem (Fanda dan Dwijayanti, 2024).
Green innovation memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan meningkatkan daya
saing di pasar (Cahyaningtyas et al., 2022). Dengan adanya green innovation menjadi
kunci bagi perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif dan memenuhi
ekspektasi stakeholder, sekaligus berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan
(Dewi dan Rahmianingsih, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al.
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(2020), serta Rizki dan Hartanti, (2021) menyatakan bahwa green innovation
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

Konteks Corporate Social Responsibility (CSR) muncul sebagai strategi penting
bagi perusahaan untuk mengintegrasikan isu-isu sosial, lingkungan, dan ekonomi ke
dalam nilai dan operasi mereka secara transparan dan akuntabel (Oduro et al. 2024).
Tidak adanya Corporate Social Responsibility menyebabkan kerusakan lingkungan
yang serius, menurunkan reputasi dan keberlanjutan perusahaan, serta merugikan
masyarakat dan investor (Rohmawati dan Shenurti, 2020). CSR berperan penting
sebagai penyeimbang dampak negatif perusahaan dan sebagai strategi untuk
membangun hubungan harmonis dengan lingkungan dan pemangku kepentingan
(Dandan et al., 2024). Penerapan tanggungjawab sosial perusahaan semakin diperkuat
dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Menurut Pasal 74 ayat (1) menjelaskan bahwa badan usaha yang beroperasi
pada atau yang berkaitan dengan sumber daya alam harus bertanggungjawab secara
sosial dan lingkungan hidup. Penelitian Kumala dan Priantilianingtiasari (2024) serta
Pramono et al,, (2022) Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, yang tercermin dari peningkatan kepercayaan investor. Pada saat
perusahaan menjalankan Corporate Social Responsibility dengan baik, investor melihat
perusahaan tersebut tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga peduli terhadap
lingkungan dan sosial (Tanaya et al., 2023).

Green intellectual capital menurut Bellucci et al. (2021), mempunyai peran
utama dalam perusahaam dalam strategi keberlanjutan karena melalui implemetasi
pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi, praktik-praktik, dan regulasi mampu
memdorong tujuan peningkatan yang menjadi nilai tambah Perusahaan.
Green intellectual capital mengacu pada kemampuan suatu perusahaan untuk
menciptakan nilai yang berkelanjutan melalui aset intelektual yang terkait dengan
keberlanjutan lingkungan. Peran tersebut mencakup pengetahuan, inovasi, dan
keterampilan yang membantu perusahaan mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan meningkatkan kinerja lingkungan mereka secara keseluruhan. Dengan
semakin tingginya kesadaran akan isu-isu lingkungan dan keberlanjutan, green
intellectual capital menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan daya saing dan
reputasi perusahaan (Puspitasari et al.,, 2018).

Sinergi antara Green Accounting, Green Innovation, Coporate Social
Responsibility, dan Green Intellectual Capital merupakan fondasi penting bagi
keberlanjutan jangka panjang (Agustia et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Lestari (2023), menunjukkan bahwa Green Accounting, Green Intellectual Capital dan
pengungkapan Corporate Sosial Responsibility berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Dengan mempertimbangkan hasil penean sebelumnya
maka penelitian ini dilakukan dengan berfokus pada perspektif investor menggunakan
perusahaan dalam indeks SRI-KEHATI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2021-2024.

2. Tinjauan Literatur
Stakeholder Theory

Stakeholder theory yang dikemukakan oleh Freeman (1984) menekankan
bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi
juga kepada seluruh pemangku kepentingan seperti karyawan, pelanggan,
masyarakat, dan lingkungan. Teori ini menolak pemisahan antara bisnis dan etika
karena keduanya saling berkaitan dalam menciptakan nilai yang berkelanjutan. Dalam
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penelitian ini, stakeholder theory relevan untuk menjelaskan penerapan Green
Accounting, Green Innovation, Corporate Social Responsibility, dan Green Intellectual
Capital, karena seluruh konsep tersebut menekankan pentingnya transparansi, inovasi
ramah lingkungan, pengelolaan pengetahuan hijau, serta tanggung jawab sosial
perusahaan dalam memenuhi harapan stakeholder dan meningkatkan akuntabilitas
serta reputasi perusahaan (Jones dan Wicks, 1999; Zain et al., 2021).

Nilai Perusahaan

Salah satu pertimbangan utama investor dalam menanamkan modal adalah
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas, karena tingkat laba yang
tinggi mencerminkan efektivitas manajemen dalam memanfaatkan sumber daya
perusahaan sehingga mampu menghasilkan pendapatan yang optimal dan
meningkatkan nilai perusahaan (Sudiyatno et al., 2020). Nilai perusahaan sering
dikaitkan dengan harga saham, di mana semakin tinggi harga saham maka semakin
baik persepsi investor terhadap kinerja dan kemampuan manajemen dalam mengelola
perusahaan (Rahman et al, 2023). Oleh karena itu, investor cenderung memilih
perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi karena dianggap mampu
memberikan return dan laba bersih yang lebih besar, sehingga kualitas perusahaan
dapat dinilai dari persepsi investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan tersebut
(Kumala dan Priantilianingtiasari, 2024).

Green Accounting

Green accounting merupakan praktik akuntansi yang mengukur, mencatat, dan
melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan guna mendukung
keberlanjutan ekologis serta memenuhi tuntutan pemangku kepentingan (Wiredu et
al., 2023). Konsep ini mencakup pencatatan biaya dan manfaat terkait penggunaan
sumber daya alam serta dampak lingkungan dari kegiatan bisnis (Sapulette dan Limba,
2021). Melalui penerapan green accounting, perusahaan dapat mengidentifikasi dan
mengelola penggunaan energi, emisi gas rumah kaca, serta pengelolaan limbah secara
lebih efisien sehingga meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas
pengambilan keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan ekonomi maupun
lingkungan (Deswanto, 2022; Abdullah dan Amiruddin, 2020; Kumala dan (Kumala
dan Priantilianingtiasari, 2024; Shah dan Bhatt, 2022). Penerapan green accounting
memiliki peran yang sangat besar dalam pengurangan limbah, manajemen keuangan
dan penghematan biaya terkait dengan lingkungan serta perbaikan terhadap nilai
perusahaan yang dapat membantu manajer lingkungan perusahaan dalam pengabilan
keputusan. Selain itu, green accounting dapat membantu mengidentifikasi biaya-biaya
lingkungan yang sering disembunyikan dalam sistem akuntansi pada umumnya
(Abdullah dan Amiruddin, 2020). Penerapan green accounting yang menyediakan
pengukuran biaya lingkungan secara transparan akan meningkatkan kepercayaan
investor melalui akuntabilitas lingkungan. Mekanisme tersebut sesuai dengan
Stakeholder Theory yang menekankan pentingnya memenuhi harapan pemangku
kepentingan terkait pengelolaan lingkungan. Penelitian Sapulette dan Limba (2021),
Deswanto (2022), Kumala dan (Kumala dan Priantilianingtiasari (2024), memberikan
bukti empiris bahwa Green Accounting berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
H1: Green Accounting berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan

Green Innovatian

Green innovation merupakan proses integrasi inovasi ramah lingkungan ke
dalam sistem dan praktik akuntansi untuk mendukung keberlanjutan perusahaan
(Cahyaningtyas et al., 2022). Konsep ini mencakup pengembangan dan penerapan ide,
proses, produk, maupun teknologi baru yang bertujuan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan (Damas et al., 2021). Dalam konteks akuntansi, green innovation
tidak hanya berfokus pada efisiensi keuangan, tetapi juga pada pengukuran,
pencatatan, dan pelaporan aktivitas lingkungan melalui penerapan environmental
accounting, pelaporan keberlanjutan yang lebih transparan, serta pemanfaatan
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teknologi digital untuk pemantauan data lingkungan secara real-time (Oduro et al.,
2022; van Leeuwen dan Mohnen, 2017). Penerapan inovasi ini membantu perusahaan
menghitung biaya lingkungan secara lebih akurat, meningkatkan efisiensi energi,
mengelola limbah secara efektif, serta mendukung pengambilan keputusan strategis
yang berorientasi pada keberlanjutan (Przychodzen et al., 2020), sehingga akuntansi
tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan keuangan, tetapi juga sebagai instrumen
manajerial dalam pencapaian tujuan lingkungan dan sosial perusahaan (Fanda dan
Dwijayanti, 2024). Penciptaan nilai bagi seluruh stakeholder menuntut manajemen
untuk dapat meningkatkan kinerjanya dalam kinerja keuangan, kinerja sosial, dan
kinerja lingkungan (Agustia et al., 2019). Berdasarkan perspektif dari stakeholder,
adanya green innovation menciptakan harapan bahwa perusahaan akan
mengembangkan strategi bisnis yang berkelanjutan dengan pendekatan lingkungan
untuk berkontribusi pada penciptaan nilai perusahaan (Asni dan Agustia, 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningtyas et al. (2022), serta Fabiola dan Khusnah
(2022), menunjukkan bahwa green innovation berpengaruh positif terhadap nilai
Perusahaan.

Hz2: Green Innovation berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan prinsip tanggung jawab
perusahaan tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh
pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, karyawan, pelanggan, dan lingkungan
(Rohmawati dan Shenurti, 2020). CSR mencakup berbagai aktivitas perusahaan yang
bertujuan memberikan kontribusi positif pada aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
guna meningkatkan reputasi serta kinerja perusahaan secara keseluruhan (Dandan et
al., 2024). Di Indonesia, CSR tidak hanya bersifat sukarela, tetapi juga menjadi
kewajiban bagi perusahaan tertentu sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No.
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sehingga perusahaan perlu melaporkan
pelaksanaan program CSR melalui sustainability report sebagai bentuk transparansi
dan akuntabilitas kepada publik (Tanaya et al, 2023). Menurut Rohmawati dan
Shenurti (2020), Corporate Social Responbility adalah komitmen berkelanjutan oleh
dunia usaha untuk bertindak secara etis dan berkontribusi pada pengembangan
ekonomi masyarakat lokal atau masyarakat luas, dengan meningkatkan standar hidup
pekerja dan Kkeluarganya. CSR bisa meningkatkan firm value dikarenakan
pengungkapan CSR maka perusahaan akan berupaya untuk selalu berpedoman pada
etika-etika lingkungan sehingga salah satu bentuk implementasi yang akan
meningkatkan kreditbilitas terhadap masyarakat sehingga akan meningkatkan nilai
perusahaan. Hasil penelitian menurut Diandra (2023), Tanaya et al. (2023) serta
Masruroh dan Makaryanawati (2020) menunjukkan bahwa Corporate Social
Responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
H3: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Green Intellectual Capital

Green intellectual capital merupakan aset tidak berwujud dalam konsep
akuntansi hijau yang mencerminkan pengelolaan sumber daya, pengetahuan,
kemampuan, serta hubungan organisasi untuk mendorong inovasi hijau dan
perlindungan lingkungan di tingkat individu maupun perusahaan (Puspitasari et al.,
2018; Tonay dan Murwaningsari, 2022). Dengan demikian, green intellectual capital
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara
kolaboratif guna mewujudkan inovasi dan keberlanjutan lingkungan (Lestari, 2023).
Menurut Puspitasari et al. (2018) green intellectual capital merupakan pendekatan
baru dalam memecahkan masalah lingkungan dalam perekonomian saat ini. Oleh
karena itu, green intellectual capital berpengaruh pada nilai perusahaan. Perusahaan
dengan ukuran yang besar biasanya memiliki kemampuan yang tinggi dalam
menerapkan green intellectual capital seperti mengelola aset dan modal, sumber daya
manusia, dan mampu bersaing dengan kompetitornya karena memiliki kontrol yang
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lebih terstruktur, maka hal tersebut akan meningkatkan kegiatan operasional
perusahaan, sehingga laba juga akan meningkat dan kinerja keuangan perusahaan
akan meningkat. Peningkatan itu dapat menaikkan nilai perusahaan di mata investor
(Yadiati et al., 2019). Hasil penelitian dari Puspitasari et al. (2018), serta Augustine dan
Dwianika (2019), menunjukkan bahwa Green Intellectual Capital memiliki pengaruh
terhadap nilai perusahaan karena memberikan sinyal positif kepada investor terkait
kesadaran dan komitmen perusahaan terhadap lingkungan..

Ha: Green Intellectual Capital berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengujian hipotesis
untuk menganalisis hubungan antar variabel. Populasi penelitian meliputi seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024, sedangkan
sampel penelitian adalah perusahaan yang tergabung dalam indeks SRI-KEHATI
periode 2020-2024 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
Kriteria tertentu, yaitu perusahaan yang terdaftar secara konsisten selama periode
penelitian, mempublikasikan laporan tahunan lengkap dalam mata uang rupiah, dan
memiliki data yang sesuai dengan variabel penelitian. Data penelitian berupa data
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan melalui metode
dokumentasi. Variabel penelitian terdiri atas Nilai Perusahaan (NP) yang diukur
menggunakan Price to Book Value (PBV), Green Accounting (GA) yang diukur
berdasarkan tingkat pengungkapan lingkungan, Green Innovation (GI) yang diukur
menggunakan pengungkapan inovasi ramah lingkungan, Corporate Social
Responsibility (CSR) yang diukur melalui perbandingan biaya program bina
lingkungan terhadap laba bersih setelah pajak, serta Green Intellectual Capital (GIC)
yang diukur menggunakan indeks pengungkapan terkait green human capital, green
structural capital, dan green relational capital. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 10%.

4. Hasil Dan Pembahasan
Deskripsi Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan dilakukan pada perusahaan SRI-KEHATI yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penentuan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga
diperoleh 25 perusahaan setiap tahunnya dengan total 70 data penelitian. Hasil seleksi
sampel berdasarkan kriteria penelitian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel dengan Purposive Sampling
No Kriteria Jumlah
1  Jumlah perusahaan Indeks Saham SRI-KEHATI yang terdaftar di Bursa Efek 125
Indonesia selama periode 2020-2024.
2 Perusahaan yang tidak terdaftar secara konsisten di dua periode bulan Mei ~ (39)
dan November dalam Indeks Saham SRI-KEHATI tahun 2020-2024.
3  Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan yang (16)
berisi data lengkap keberlanjutan untuk variabel yang relevan dalam
periode yang sama.

Sampel Penelitian 25
Tahun Penelitian 5
Total Sampel Selama 5 Tahun Diolah 70

Hasil Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata
(mean), dan nilai standar deviasi. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Standard Deviation
NP 70 0,59573 10.430,37106 1.705,13200 2.104,64600
GA 70 2,00000 3,00000 2,19000 0,39200
GI 70 0,25000 1,00000 0,77140 0,18912
CSR 70 -0,00080 0,33933 0,02497 0,05385
GIC 70 0,77777 0,94444 0,88571 0,02656

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2. variabel Nilai Perusahaan memiliki nilai minimum
0,59573. nilai maksimum 10.430,37106, rata-rata 1.705,132. dan standar deviasi
2.104,646. Variabel Green Accounting memiliki nilai minimum 2, nilai maksimum 3,
rata rata 2,19, dan standar deviasi 0,392. Variabel Green Innovatoin memiliki nilai
minimum 0,25, nilai maksimum 1,00, rata rata 0,7714, dan standar deviasi 0,18912.
Variabel Corporate Social Responsibility memiliki nilai minimum -000080, nilai
maksimum 0,33933, rata rata 0,02497, dan standar deviasi 0,05385. Variabel Green
Intelectual Capital memiliki nilai minimum 0,77777 nilai maksimum 0,94444, rata rata
0,88571, dan standar deviasi 0,02656.

Hasil Analisis
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dilakukan dengan Central Limit Theorem (CLT) yaitu apabila
jumlah observasi cukup besar atau lebih dari 30 (n > 30), maka dapat diasumsikan
bahwa data terdistribusi normal. Jumlah sampel pada penelitian ini 70 (70 > 30)
sehingga disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat berdasarkan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Variabel
dianggap terbebas dari masalah multikolinieritas jika nilai tolerance lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Pada pengujian ini diperoleh hasil pada Tabel 3. yang
menunjukkan bahwa nilai tolerance keseluruhan variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini tidak ditemukan gejala multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
GA 0,897 1,115 Multikolinearitas tidak ditemukan
GI 0,857 1,167 Multikolinearitas tidak ditemukan
CSR 0,994 1,006 Multikolinearitas tidak ditemukan
GIC 0,932 1,073 Multikolinearitas tidak ditemukan

Sumber: Data diolah, 2026

Hasil uji heteroskedasitas melalui uji Spearman-rho dengan melakukan regresi
nilai absolut residual terhadap variabel independen dengan nilai signifinansi lebih
dari 0,05 dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil pengujian menunjukkan nilai yang
signifikansi semua variabel independen > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
gejala heteroskedastisitas tidak ditemukan. Selanjtnya hasil uji autokorelasi dengan
menggunakan Uji Durbin-Watson (DW) menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar
1,991. Nilai Durbin-Watson menurut tabel dengan n (jumlah data penelitian) 70 dan k
(jumlah variabel independen) 4 didapat angka dL 1,4943 dan dU 1,7351. Hal ini sesuai
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dengan ketentuan dU < DW < (4-dU), yaitu 1,7351 < 1,991 < 2,2649 yang menunjukkan
tidak terjadi autokorelasi antar residual.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Keterangan
GA 0,319 Heteroskedastisitas tidak ditemukan
GI 0,460 Heteroskedastisitas tidak ditemukan
CSR 0,284 Heteroskedastisitas tidak ditemukan
GIC 0,971 Heteroskedastisitas tidak ditemukan

Sumber: Data diolah, 2026

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Green
Accounting, Green Innovation, Corporate Social Responsibility, dan Green Intellectual
Capital terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan SRI-KEHATI yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hasil pengujian regresi linear berganda
pada Tabel 5. yang digunakan untuk menjelaskan arah dan besarnya pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap Nilai Perusahaan berdasarkan model
penelitian yang digunakan. Berikut adalah model regresi dalam penelitian ini:

NP =-12.080,992 - 1.303,072GA + 566,604GI - 4.3971,808CSR - 18.411,155GIC + ¢

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B t Signifikansi Keterangan
Konstanta  -12.080,992 -1,385 0,171
GA -1.303,072 -1,964 0,054 H1 diterima
Gl 566,604 0,403 0,668 H2 ditolak
CSR -4.397,808 -0,959 0,341 H3 ditolak
GIC 18.411,155 0,232 0,059 H4 diterima
Adjusted R* =0,057
F =2,034

SignifikansiF  =0,099
Sumber: Data diolah, 2026

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa konstanta sebesar -12.080,992
mengindikasikan apabila variabel Green Accounting, Green Innovation, Corporate
Social Responsibility dan Green Intellectual Capital bernilai nol, maka nilai perusahaan
sebesar -12.080,992. Green Accounting memiliki koefisien regresi -1.303,072 dengan
nilai signifikansi 0,054, Green Innovation sebesar 566,604 dengan signifikansi 0,688,
Corporate Social Responsibility sebesar -4397,808 dengan signifikansi 0,341, dan
Green Intellectual Capital sebesar 18.411,155 dengan signifikansi 0,059. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa berdasarkan arah hubungan, Green Innovation dan Green
Intellectual Capital menunjukkan hubunganh positif dengan nilai perusahaan,
sedangkan Green Accounting dan Corporate Social Responsibility menunjukkan
hubungan negatif terhadap nilai perusahaan.

Hasil uji kelayakan model (Uji F) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,099 yang
kurang dari 0,1 (10%), sehingga model regresi fit atau layak. selanjutnya nilai adjusted
R? memiliki hasil 0,057 yang menunjukkan bahwa variabel Green Accounting, Green
Innovation, Corporate Social Responsibility, Green Inttelectual Capital mampu
menjelaskan 5,7% variansi dari variabel Nilai Perusahaan, sedangkan variabel lain
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yang tidak tercakup dalam model penelitian ini memiliki nilai sebesar 94,3 %.
Pengujian hipotesis dengan uji t dengan signifikansi 0,1 dapat diketahui bahwa Green
Accounting dan Green Intellectual Capital berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
dengan signifikansi masing-masing 0,054 dan 0,059 sehingga H1 dan H4 diterima.
Untuk Green Innovation dan Corporat Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan dengan signifikansi masing-masing 0,688 dan 0,4411 sehingga
H2 dan H3 ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Green Accounting Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa Green Accounting
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi
sebesar 0,054 lebih kecil dari 0,10 (0,054 < 0,10) sehingga H1 diterima. Akan tetapi,
koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa Green Accounting
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa
peningkatan penerapan green accounting justru diikuti dengan penurunan nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sapulette dan Limba (2021),
Deswanto (2022), Kumala dan (Kumala dan Priantilianingtiasari (2024), yang
memberikan bukti empiris bahwa Green Accounting berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan.

Pengaruh Green Innovation Terhadap Nilai Perusahaan

Green Innovation (GI) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,688 lebih besar dari 0,10 (0,688 > 0,10)
sehingga H2 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa inovasi ramah lingkungan belum
mampu memberikan dampak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian
ini belum menunjukkan dukungan terhadap penelitian Cahyaningtyas et al., (2022),
serta Fabiola dan Khusnah (2022), yang menunjukkan bahwa green innovation
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan. Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,341 lebih besar dari
0,10 (0,341 > 0,10) sehingga H3 ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
pengungkapan CSR belum menjadi pertimbangan utama dalam meningkatkan nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini belum sejalan dengan penelitian Diandra (2023),
Tanaya et al, (2023) yang menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, termasuk penelitian yang dilakukan
oleh Masruroh dan Makaryanawati (2020) bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh terhadap nilai Perusahaan.

Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan

Green Intellectual Capital (GIC) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini
ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,059 lebih kecil dari 0,10 (0,059 < 0,10)
sehingga H4 diterima. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa GIC
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, yang berarti semakin baik
pengelolaan intellectual capital berbasis lingkungan, maka nilai perusahaan akan
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
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Puspitasari et al,, (2018), Augustine dan Dwianika (2019), menunjukkan bahwa Green
Intellectual Capital memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan karena memberikan
sinyal positif kepada investor terkait kesadaran dan komitmen perusahaan terhadap
lingkungan. Semakin tinggi modal intelektual hijau, semakin tinggi nilai perusahaan
yang tercermin dalam penilaian pasar.

5. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green Accounting, Green
Innovation, Corporate Social Responsibility, dan Green Intellectual Capital terhadap
Nilai Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Accounting
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa
penerapan akuntansi lingkungan masih dipandang sebagai beban biaya jangka pendek
oleh pasar, sedangkan Green Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan karena mampu menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan
melalui pengelolaan pengetahuan, inovasi, dan kapabilitas organisasi. Sementara itu,
Green Innovation dan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan, yang menunjukkan bahwa aktivitas inovasi dan pengungkapan sosial
perusahaan belum sepenuhnya dipersepsikan investor sebagai faktor penentu nilai
perusahaan. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang hanya
mencakup perusahaan indeks SRI-KEHATI periode 2020-2024, serta variabel
penelitian yang masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan sampel, menggunakan periode penelitian jangka panjang,
serta menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
dan mekanisme good corporate governance agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif mengenai determinan nilai perusahaan dalam konteks keberlanjutan
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